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ABSTRAK 

 

Ageng Nur Faizal. “Efektivitas Gaya Jongkok dan Gaya Berdiri dalam Hasil 

Pointing Di UKM Petanque UPGRIS”. Skripsi. Fakultas Pendidikan Ilmu 

Pengetahuan Sosial dan  Keolahragaan. Universitas PGRI Semarang. 2022.  

Latar belakang diperoleh informasi di UKM Pentaque UPGRIS Semarang 

menunjukkan bahwa tingkat kesalahan yang peneliti lihat bahwa teknik pointing 

yang lebih banyak mengalami kesalahan dalam pelaksanaannya, secara langsung 

diamati bahwa gerakan yang dilaksanakan secara hasil tidak memenuhi target 

tujuan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui efektivitas gaya jongkok dan gaya 

berdiri dalam hasil pointing di UKM pointing UPGRIS. Berdasarkan hasil 

penelitian dan pembahasan terdapat perbedaan gaya jongkok dan gaya berdiri 

dapat dilihat hasil statistik uji t dari kedua sampel diperoleh hasil pointing 

Mahasiswa UKM petanque UPGRIS sebesar 3,78. Sedangkan untuk nilai gaya 

berdiri diperoleh rata-rata jumlah skor atau mean hasil pointing Mahasiswa UKM 

petanque UPGRIS gaya jongkok sebesar 53.00 dan gaya berdiri sebesar 42.00. 

sementara itu, hasil output uji efektivitas gaya jongkok dan gaya berdiri dalam 

hasil pointing Mahasiswa UKM petanque UPGRIS diketahui nilai persentase (%) 

gaya jongkok sebesar 44,17% dengan nilai Rata-rata (mean) sebesar 53,00. 

Sedangkan diketahui nilai persentase (%) gaya berdiri sebesar 35,00% dengan 

nilai Rata-rata (mean) sebesar 42,00. Karena berdasarkan hasil persentase dan 

rata-rata (mean) gaya jongkok lebih besar dari gaya berdiri, maka dapat dikatakan 

bahwa gaya jongkok lebih efektif dalam kemampuan pointing Mahasiswa UKM 

pointing UPGRIS.  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari penelitian dapat 

disimpulkan: Terdapat perbedaan hasil pointing petanque di UKM UPGRIS untuk 

gaya jongkok diperoleh data dari jarak 6, 7, 8, dan 9 meter rata-rata jumlah skor 

53.00. Sementara hasil gaya berdiri diperoleh data dari jarak 6, 7, 8, dan 9 meter 

rata-rata skor 42.00. Hasil uji hipotesis terlihat gaya jongkok lebih efektif dalam 

meningkatkan hasil pointing Mahasiswa UKM petanque di UKM petanque 

UPGRIS.  

 

Kata Kunci: Gaya Jongkok, Gaya Berdiri, Pointing. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Olahraga merupakan hal yang sangat dekat dengan manusia kapan dan 

dimana saja berada. Olahraga merupakan salah satu kebutuhan hidup yang 

harus dipenuhi oleh setiap manusia. Olahraga sebagai salah satu unsur yang 

berpengaruh dalam kehidupan manusia telah ikut berperan dalam 

mengharumkan nama daerah dan bangsa, baik melalui kompetisi ditingkat 

nasional maupun internasional (Wijaya, 2018).  

Olahraga dewasa ini sudah menjadi salah satu kebutuhan masyarakat 

secara luas, ini terbukti dengan banyak tumbuh berkembangnya tempat-tempat 

olahraga dan dipenuhinya ruang publik yang digunakan oleh masyarakat 

untuk berolahraga. Hal tersebut membuktikan bahwa sekarang ini olahraga 

bukan hanya sekedar gaya hidup, melainkan sudah menjadi kebutuhan. 

Banyak orang yang berolahraga karena ingin meningkatkan kebugaran 

jasmani atau kesehatan, hobi, rekreasi atau bahkan tidak sedikit orang 

melakukannya karena ingin berprestasi. Menurut Giriwijoyo (2017:31) 

Olahraga adalah serangkaian gerak raga yang teratur dan terencana yang 

dilakukan orang dengan sadar untuk meningkatkan kemampuan 

fungsionalnya. 

Olahraga dapat di artikan juga dengan serangkaian gerak raga yang 

teratur dan terencana untuk memelihara gerak (mempertahankan hidup) dan 
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meningkatkan kemampuan gerak (meningkatkan kualitas hidup).Seperti 

halnya makan, olahraga merupakan kebutuhan hidup yang sifatnya periodik 

dan juga digunakan sebagai alat untuk memelihara dan membina kesehatan 

yang tidak dapat ditinggalkan. Olahraga merupakan alat untuk merangsang 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani, rohani dan sosial.Aspek-aspek yang 

bisa dikembangkan melalui olahraga antara lain aspek kognitif, sosial, dan 

emosional (Sofiarini,  2016) Dunia  olahraga  adalah  contoh  kecil  dalam  

sebuah kehidupan yang di dalamnya ada unsur aktivitas sosial yang terjadi. 

Menurut Blom field dan Barber (2010) pengetahuan  tentang  olahraga  

termasuk petanque, masih sedikitnya pelaku olahraga yang mengetahuinya 

(Okilanda et al., 2018). Jelas didalam olahraga banyak mengandung  nilai-

nilai  positif  termasuk petanque. Pada  kenyataannya  melakukan teknik 

gerakan untuk melempar bosi petanque memiliki permasalahan atau kesalahan 

dalam rangkaian geraknya sehingga perlu dilakukan kajian mendalam untuk 

melihat ketepatan jalannya rangkaian gerak.  

Petanque adalah olahraga yang dimainkan menggunakan bola yang 

terbuat dari besi dengan ukuran diameter minimal 7,05 cm dan maksimal 8,00 

cm dan berat antara 650 gram dan 800 gram yang dihantarkan dengan tujuan 

mendekatkan ke bola kayu. Untuk pemain dibawah 11 tahun dapat 

menggunakan bosi dengan berat 600 gram dan diameter 65mm asalkan bola 

besi tersebut dibuat oleh produsen resmi. Boka adalah bola berukuran 

diameter 0,3 cm dan berat harus diantara 10 –18 gram yang terbuat dari kayu 
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dan tidak dapat diangkat oleh magnet. Selain dari kayu ada bahan lain 

seperti plastik. 

Petanque  sudah menjadi salah satu olahraga yang begengsi di luar 

negeri salah satu contohnya di Perancis, Belgia, Madagascar. Termasuk 

Indonesia olahraga Petanque mulai berkembang, hal ini dibuktikan dari 

jumlah provinsi yang mengikuti Pekan Olahraga Provinsi (PON) XIX Jawa 

Barat tercatat 19 provinsi yang berpartisipasi. Salah satu dari 19 provinsi 

tersebut adalah Jawa Tengah. Di Jawa Tengah olahraga ini cukup populer 

bahkan sudah banyak kepengurusan yang terbentuk di kabupaten dan kota 

yang berada di Jawa Tengah. Pada Pekan Olahraga (PON) XIX Jawa Barat, 

Jawa Tengah mendapatkan 1 medali Perunggu di nomor double mix. Diajang 

sebelumnya POMNAS XIV di Aceh pada tahun 2015, Jawa Tengah 

mendapatkan mendali perunggu lagi di Nomor Single Men. Pada Kejuaraan 

Nasional di Bali tahun 2017, Jawa Tengah meraih 2 medali emas dan 1 medali 

perak dan menduduki peringkat 3 di bawah Jawa Barat dan Jambi. 

Bermain petanque tidak mengenal batas usia. Di Jawa Tengah memiliki 

total lapangan petanque adalah sekitar 13 lapangan. Beberapa  Mahasiswa 

UKM juga memliki keterbatasan sarana prasarana bola petanque. Di Jawa 

Tengah bola petanque masih belum di perjual belikan di toko–toko olahraga 

secara umum. Bola petanque juga harus diimport dari beberapa negara ke 

Indonesia dan jumlahnya pun terbatas. Dengan ini alasan yang membuat bola 

petanque  tidaklah  murah dan tidak mudah di dapatkan sehingga menghambat 

seseorang yang tertarik atau Mahasiswa UKM pemula untuk mulai mencoba 
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olahraga baru ini. Dalam hal ini perlu adanya modifikasi bola petanque yang 

lebih murah, praktis dan menarik tetapi tetap sesuai dengan kegunaanya. 

Selain sarana dan prasarana olahraga petanque juga didukung dengan 

kemampuan pemain dalam Pointing Jongkok dan berdiri pada jarak 6 dan 9 

meter.Pada penelitian Akhromawati, (2018) tentang tingkat konsentrasi dan 

koordinasi mata tangan untuk ketepatan shooting petanque dapat disimpulkan 

bahwa konsentrasi dan koordinasi mata tangan merupakan komponen dan 

kondisi fisik yang dapat mendukung pada olahraga petanque konsentrasi dan 

koordinasi dalam penembakan petanque akurasi yang memiliki kontribusi 

terhadap peningkatan kinerja  Mahasiswa UKM (Irawan, Permana, 

Akromawati, & Yang-tian, 2019). 

Cabang olahraga petanque merupakan cabang olahraga yang menuntut 

teknik yang optimal untuk dapat memenangkan permainan, disamping mental 

dan kondisi fisik yang baik. Berdasarkan mekanika olahraga petanque ialah 

olahraga yang bertujuan mencapai ketepatan maksimal. Lemparan yang 

dilakukan dalam olahraga petanque secara umum mengaplikasikan gerak 

parabola dimana faktor konsistensi tenaga saat melempar dan sudut lemparan 

menjadi kunci mencapai jarak horisontal tertentu(Hermawan, 2012).  

Orientasi pembinaannya lebih mengarah terhadap pencapaian prestasi 

akan tetapi nilai rekreasi  tidak  hilang  bahkan  akan  selalu  melekat.  Prestasi  

seorang   Mahasiswa UKM  sangat ditentukan oleh kualitas pelatih dan 

program latihannya, sehingga didirikanlah klub atau UKM (Unit Kegiatan 

Mahasiswa) olahraga sebagai wadah pelatihan dan pembinaan  Mahasiswa 
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UKM. Klub ini bertujuan untuk memaksimalkan potensi mahasiswa di 

pertandingan tingkat  daerah  maupun  nasional dalam pecan olahraga 

mahasiswa. Pada nomor pertandingan semuanya memerlukan kualifikasi 

Pointing yang baik agar dapat meraih posisi penempatan yang mendekati 

boka, akhirnya sasaran yang dituju tercapai. 

Pointer atau mendekati adalah aksi dimana pemain melempar bosi 

dengan tujuan mendekati posisi sasaran seperti menempatkan bosi disuatu 

tempat tertentu yakni dekat dengan boka, didepan bosi lawan dan sebaginya 

dengan tujuan menghalangi atau mengambil point (Vernet, Cedrik. 2019:22). 

Ponting biasanya dilakukandengan jongkok namun itu tergantung dari 

kenyamanan pemian. Berikut Adalah jenis-jenis teknik ponting: 1) Roll 

(Lemparan dengan menggelindingkan bola ke tanah) teknik lemparan dengan 

cara menggelindingkan bola menyusur tanah tanpa adanya lemparan 

melambung. Biasanya teknik ini dipakai dilapangan yang terbuat dari pasir 

ataupun batu kerikil kecil dan berjenis tanah keras. 

Pointing  pada jarak 7 meter dapat dilakukan dengan berdiri atau dengan 

jongkok. Pemain dapat melempar dengan ketinggian bola yang berbeda. Pada 

jarak 7 meter merupakan jarak dekat dengan bola kayu, pada jarak itu 

Pointing dengan jongkok digunakan karena jarak titik berat badan dengan 

pusat gravitasi bumi semakin dekat sehingga keseimbangan lebih baik.( 

Hermawan, 2012:12). 

Keterampilan seorang Pointing sangat kompleks dan tidak mudah karena 

harus memiliki ketenangan, konsentrasi dan akurasi yang baik, melihat 



6 
 

 
 

karakter lapangan yang berbeda-beda. Setelah mengikuti beberapa 

pertandingan ada beberapa orang yang melakukan Pointing jongkok dan juga 

ada yang melakukannya dengan berdiri. Ada beberapa orang melakukan 

Pointing berdiri bukan karena jaraknya yang jauh tapi mungkin proses latihan 

yang dilakukan seperti itu. Begitu pula dengan Pointing jongkok ada beberapa 

melakukannya bukan karena jaraknya yang dekat. Apakah karena proses 

latihan yang berbeda atau suatu hal yang lain. 

Hasil observasi di UKM UPGRIS Semarang menunjukkan bahwa 

tingkat kesalahan yang peneliti lihat bahwa teknik Pointing yang lebih banyak 

mengalami kesalahan dalam pelaksanaannya, secara langsung diamati bahwa 

gerakan yang dilaksanakan secara hasil tidak memenuhi target tujuan. Dalam 

membenahi kesalahan melakukan Pointing, pembina harus mengevaluasi 

setiap tahapan teknik dasar Pointing. Peneliti ingin menganalisis seberapa 

tingkat kesalahan teknik dasar Pointing  pada pemain petanque UKM 

UPGRIS. Karenajika pemain tidak mempunyai teknik dasar Pointing yang 

baik maka bosi tidak dapat terarah ke target dengan tepat. 

Berdasarkan uraian diatas maka judul dalam penelitian ini yaitu 

Efektivitas Gaya Jongkok dan Gaya Berdiri dalam Hasil Pointing Petanque Di 

UKM Petanque UPGRIS. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang teruraikan maka teridentifikasi 

masalahnya sebagai berikut : 

1. Kurangnya kreativitas dan inovasi variasi latihan Pointing olahraga 

Petanque Di UKM Petanque UPGRIS 

2. Kurangnya variasi media latihan untuk meningkatkan hasil Pointing 

Petanque Di UKM Petanque UPGRIS  

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latarbelakang diatas, dapat dirumuskan permasalahan 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apakah ada perbedaan antara gaya jongkok dan gaya berdiri terhadap hasil 

Pointing petanque di UKM petanque UPGRIS? 

2. Bagaiamana efektivitas antara gaya jongkok dan gaya berdiri dalam hasil 

Pointing petanque di UKM Petanque UPGRIS? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai dalampenelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui perbedaan hasil antara gaya jongkok dan gaya berdiri 

terhadap hasil Pointing petanque di UKM petanque UPGRIS. 

2. Untuk mengetahui efektivitas antara gaya jogkok dan gaya berdiri dalam 

hasil Pointing petanque di UKM Petanque UPGRIS. 
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E. Manfaat Penelitian 

Dari penelitian ini, adapun manfaat yang diharapkan dapat diambil 

adalah sebagai berikut : 

1. Secara teoritis,  

Metode latihan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk 

meningkatkan hasil Pointing petanque di UKM petanque UPGRIS. 

2. Secara praktis 

a. Adanya penelitian ini, semoga bisa menjadi acuan pada program 

Pointing petanque di UKM Petanque UPGRIS untuk mendapatkan 

hasil yang maksimal.  

b. Meningkatkan prestasi, terkhusus Pointing petanque.  

c. Menambah literatur tentang pembahasan olahraga petanque. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 

Kajian hasil penelitian terdahulu merupakan upaya peneliti untuk 

mencari perbandingan dan selanjutnya untuk menemukan inspirasi baru untuk 

peneltiain selanjutnya di samping itu kajian terdahulu membantu penelitian 

dapat memposisikan penelitian serta menujukkan orsinalitas dari penelitian. 

Berikut merupakan penelitian terdahulu yang masih terkait dengan tema yang 

penulis kaji. 

1. Dede Khoirunnisa Agustini, Wening Nugraheni, Firman Maulana (2018) 

Hubungan Kekuatan Otot Lengan Dan Koordinasi Mata Tangan Terhadap 

Ketepatan Shooting Dalam Olahraga Pétanque Di Klub Kota Sukabumi 

Tahun 2018. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik 

tes dan pengukuran yang diolah dengan statistik korelasi ganda. Jumlah 

sampel dalam penelitian ini adalah 21 orang  Mahasiswa UKM pétanque 

di Klub Kota Sukabumi yang diambil dengan teknik purposive sampling. 

Berdasarkan hasil korelasi X 1 , X 2 terhadap Y diperoleh F hitung lebih 

kecil dari pada F tabel, yaitu F hitung (0.409) <F tabel (3.55) dengan taraf 

signifikansi 0,05. Dengan mendapatkan hasil perhitungan R X1X2Y 

sebesar 0.787 dengan kategori tergolong rendah. Dan konstruksi secara 

simultan r1 2 = 0.4092 = 0.167 X 100 = 16.72% dan sisanya 83.28%. 

Artinya penguasaan kekuatan otot lengan dan koordinasi mata tangan 
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memberikan kontribusi terhadap ketepatan shooting dalam purposive 

sampling sebesar 16.72% dan sisanya 83.28% dipengaruhi oleh variabel 

lain. 

2. Nurkholis (2019) Analisis Backswing Dan Release Ketepatan Pointing 

Half Lob Jongkok Pada Jarak 7 Meter Olahraga Petanque. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Penelitian ini mendeskripsikan hasil rekaman video yang telah dianalisis 

menggunakan software kinovea dimana gerakan yang direkam adalah 

Pointing Hal flob jongkok pada jarak 7 meter olahraga Petanque. kinovea 

merupakan aplikasi yang dapat digunakan untuk menganalisis gerakan- 

gerakan dalam melakukan teknik Pointing dengan mengubah video asli 

kedalam bentuk slow motion, sehingga kecepatan dari video lebih lambat. 

Data pada penelitian ini didapatkan dari rekaman video oleh 4  Mahasiswa 

UKM (N..4) Unesa Petanque Club. 

3. Bonita Amalia, Nurkholis, Soni Sulistyarto (2019) Faktor Fisik Dan 

Psikologis Prestasi Cabang Olahraga Petanque. Hasil dari penelitian ini 

dibagi menjadi dua yang pertama di jelaskan secara sendiri-sendiri antara 

faktor fisik dan psikologi, faktor fisik dapat diidentifikasi sebagai faktor 

dominan cabang olahraga petanque yaitu Kelentuan pergelangan tangan 

dan keseimbangan serta kapasitas aerobic dan pada faktor psikologi yang 

dapat diidentifikasi sebagai faktor dominan cabang olahraga petanque 

yaitu anxiety dan percaya diri. Hasil penelitian kedua menjelaskan bahwa 

faktor psikologis dan fisik cabang petanque yang paling dominan yaitu 
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fisiologi, biomotoris, dan psikologis yang menjelaskan 97,6% dalam 

penampilan dan prosesnya memiliki pengaruh yang sangat dominan pada 

olahraga Petanque 

4. Mudhalifa (2018) Hubungan Kekuatan Otot Lengan, Koordinasi Mata- 

Tangan Dan Keseimbangan Terhadap Ketepatan Shooting Olahraga 

Petanque Pada  Mahasiswa UKM Klub Petanque Kediri 2017/2018 Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa: Ada hubungan kekuatan otot lengan, 

koordinasi mata tangan dan keseimbangan terhadap Shooting Petanque 

pada klub Petanque Kediri. Besarnya kekuatan otot lengan, koordinasi 

mata tangan dan keseimbangan terhadap shooting Petanque pada klub 

petanque, sebesar 24,7 % dan sisanya yaitu 75,3 % dijelaskan variabel lain 

yang tidak dikaji dalam penelitian ini. 

5. Alfian Nurfatoni dan Yulingga Nanda Hanief (2020) Petanque: dapatkah 

koordinasi mata tangan, fleksibilitas pergelangan tangan, fleksibilitas 

togok dan keseimbangan memberi sumbangan pada Shooting Shot On The 

Iron Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan Shooting Shot On 

The Iron disumbang oleh faktor koordinasi mata tangan (54,61%), 

fleksibilitas pergelangan tangan (49,28%), fleksibilitas togok (41,60%) 

dan keseimbangan (44,22%) memberikan sumbangan pada Shooting Shot 

On The Iron. Secara simultan pun koordinasi mata tangan, fleksibilitas 

pergelangan tangan, fleksibilitas togok dan keseimbangan memberi 

sumbangan pada Shooting Shot On The Iron sebesar 82.5%. Penelitian ini 



12 
 

 
 

dapat dikembangkan lebih lanjut dengan menambahkan faktor lain selain 

bimotor dan melibatkan elit  Mahasiswa UKM. 

B. Landasan Teori 

1. Olahraga 

a. Pengertian Olahraga  

Menurut Komite Olahraga Nasional Indonesia (2016:3), 

olahraga adalah setiap kegiatan jasmani yang dilandasi semangat 

perjuangan melawan diri sendiri, orang lain atau unsur alam yang jika 

dipertandingkan hatus dilaksanakan secara kesatria sehingga 

merupakan sarana pendidikan pribadi yang ampuh menuju 

peningkatan kualitas hidup yang lebih luhur.  

Menurut International Council of Sport and Physical Education 

(ICSPE), olahraga merupakan setiap aktivitas jasmani yang 

mengandung sifat/ciri permainan dan melibatkan unsur perjuangan 

menentang diri sendiri, orang lain atau konfrontasi dengan faktor alam. 

Secara umum olahraga menurut hakekatnya merupakan salah satu 

aktivitas fisik maupun psikis seseorang yang berguna untuk menjaga 

dan meningkatkan kualitas kesehatan yang melibatkan gerak tubuh 

berulang-ulang seseorang.Sedangkan arti kesehatan itu sendiri adalah 

suatu keadaan normal, baik jasmani maupun rohani yang dialami 

mahluk hidup. 

Olahraga adalah proses sistematik yang berupa segala kegiatan 

atau usaha yang dapat mendorong mengembangkan, dan membina 
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potensi-potensi jasmaniah dan rohaniah seseorang sebagai perorangan 

atau anggota masyarakat berupa permainan, pertandingan, dan prestasi 

puncak dalam pembentukan manusia yang memiliki ideologi yang 

seutuhnya dan berkualitas berdasarkan dasar negara atau Pancasila 

(Cholik Mutohir, 2012). 

 

b. Fungsi dan Manfaat Olahraga 

Jika dilihat dari definisi yang dikemukakan oleh para ahli dan 

pakar diatas, pada dasarnya, olahraga memiliki fungsi dan manfaat 

yang sangat berguna untuk tubuh seseorang, diantara lain: 

1) Untuk menjaga, meningkatkan, menyeimbangkan kesehatan 

jasmani dan rohani seseorang dan merupakan aktivitas yang sangat 

penting untuk mempertahankan kebugaran seseorang.  

2) Merupakan salah satu metode penting untuk mereduksi stress.  

3) Olahraga juga merupakan suatu perilaku aktif yang dapat 

meningkatkan metabolisme dan mempengaruhi fungsi kelenjar di 

dalam tubuh untuk memproduksi sistem kekebalan tubuh dalam 

upaya mempertahankan tubuh dari gangguan penyakit.  

4) Dapat menurunkan resiko seorang dari serangan penyakit jantung, 

menurunkan berat badan, mengendalikan kadar kolestrol, 

menurunkan tekanan darah. 
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2. Efektivitas 

a. Pengertian Efektivitas 

Kata efektif berasal dari bahasa Inggris yaitu effective yang 

berarti berhasil atau sesuatu yang dilakukan berhasil dengan baik. 

Kamus ilmiah populer mendefinisikan efektivitas sebagai ketepatan 

penggunaan, hasil guna atau menunjang tujuan. Menurut Pasolong 

(2017:2), efektivitas pada dasarnya berasal dari kata “efek” dan 

digunakan istilah ini sebagai hubungan sebab akibat. Efektivitas dapat 

dipandang sebagai suatu sebab dari variabel lain. Efektivitas berarti 

bahwa tujuan yang telah direncanakan sebelumnya dapat tercapai atau 

dengan kata sasaran tercapai karena adanya proses kegiatan.  

Menurut Kurniawan (2018), efektivitas adalah kemampuan 

melaksanakan tugas, fungsi (operasi kegiatan program atau misi) 

daripada suatu organisasi atau sejenisnya yang tidak adanya tekanan 

atau ketegangan diantara pelaksanaannya. Sementara Effendy (2013) 

menyebutkan bahwa efektivitas adalah komunikasi yang prosesnya 

mencapai tujuan yang direncanakan sesuai dengan biaya yang 

dianggarkan, waktu yang ditetapkan dan jumlah personil yang 

ditentukan. 

Berdasarkan pendapat di atas efektivitas adalah suatu komunikasi 

yang melalui proses tertentu, secara terukur yaitu tercapainya sasaran 

atau tujuan yang ditentukan sebelumnya. Dengan biaya yang 

dianggarkan, waktu yang ditetapkan dan jumlah orang yang telah 
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ditentukan. Apabila ketentuan tersebut berjalan dengan lancar, maka 

tujuan yang direncanakan akan tercapai sesuai dengan yang 

diinginkan. 

 

b. Ukuran dan Pendekatan Efektivitas 

Mengukur efektivitas organisasi bukanlah suatu hal yang sangat 

sederhana, karena efektivitas dapat dikaji dari berbagai sudut pandang 

dan tergantung pada siapa yang menilai serta menginterpretasikannya. 

Bila dipandang dari sudut produktivitas, maka seorang manajer 

produksi memberikan pemahaman bahwa efektivitas berarti kualitas 

dan kuantitas (Output) barang dan jasa. Tingkat efektivitas juga dapat 

diukur dengan membandingkan antara rencana yang telah ditentukan 

dengan hasil nyata yang telah diwujudkan.Namun, jika usaha atau 

hasil pekerjaan dan tindakan yang dilakukan tidak tepat sehingga 

menyebabkan tujuan tidak tercapai atau sasaran yang diharapkan, 

maka hal itu dikatakan tidak efektif. 

Adapun kriteria atau ukuran mengenai pencapaian tujuan efektif 

atau tidak, sebagaimana dikemukakan oleh Siagian (2011:23), yaitu: 

(1) Kejelasan akan tujuan yang hendak dicapai, agar dalam 

pelaksanaannya dapat mencapai tujuan organisasi dan sasaran yang 

terarah; (2) Kejelasan strategi untuk mencapai tujuan, dalam 

melakukan berbagai upaya untuk mencapai sasaran yang ditentukan 

agar tidak tersesat dalam pencapaian tujuan organisasi; (3) Proses 

analisis dan perumusan kebijakan yang mantap, berkaitan dengan 
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tujuan yang hendak dicapai dan strategi yang telah ditetapkan artinya 

kebijakan harus mampu menjembatani tujuan-tujuan dengan usaha-

usaha pelaksanaan kegiatan operasional; (4) Perencanaan yang matang, 

penyusunan program yang tepat suatu rencana yang baik masih perlu 

dijabarkan dalam program-program pelaksanaan yang tepat sebab 

apabila tidak, para pelaksana akan kurang memiliki pedoman bertindak 

dan bekerja; (5) Tersedianya sarana dan prasarana kerja, Indikator 

efektivitas organisasi adalah kemamapuan bekerja secara produktif; (6) 

Pelaksanaan yang efektif dan efisien, bagaimanapun baiknya suatu 

program apabila tidak dilaksanakan secara efektif dan efisien maka 

organisasi tersebut tidak akan mencapai sasarannya; dan (7) Sistem 

pengawasan dan pengendalian yang bersifat mendidik mengingat sifat 

manusia yang tidak sempurna maka efektivitas organisasi menuntut 

terdapatnya sistem pengawasan dan pengendalian. 

 

3. Petanque 

a. Hakekat Petanque 

Petanque adalah permainan sederhana yang bertujuan untuk 

melempar bola besi (bosi) sehingga dekat dengan sasaran (boka/bola 

kayu) (Rasyono, 2017:3). Seorang pemain atau tim memiliki skor atau 

poin dengan memiliki satu atau lebih dari bosi mereka lebih dekat ke 

boka dari posisi bosi lawan setelah semua bosi telah dilemparkan. 

Pemenangnya adalah pemain pertama atau tim untuk mencapai 13 

poin.  
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Petanque merupakan permainan tradisional asal negara Prancis 

yang merupakan pengembangan dari permainan zaman Yunani Kuno 

sekitar abad ke-6 SM, versi modern dari permainan Petanque 

diperkenalkan oleh Jules Boules Lenoir pada tahun 1907 di kota La 

Ciotat, di Provence, diselatan Perancis (https://id.m.wikipedia.org/ 

Wiki/Petanque diakses tanggal 24 Oktober, 2020). 

Petanque adalah permainan yang dimainkan secara Single (1 

orang), dengan 2 orang atau 3 orang, setiappemain berusaha untuk 

menempatkan sebanyak mungkin bola logam mereka atau „Boules‟ 

sedekat mungkin dengan jack/boka atau dengan menembak. Tim 

pemenang adalah yang pertama mencetak 13 poin (journal of petanque 

the third age trust).  

Menurut Cerdic Vernet (2019:11) Petanque adalah permainan 

yang cukup sederhana, dan dengan sangat cepat siapa pun bisa 

bermain Petanque. Itulah karakteristik dari Petanque yang bagus 

sekali secara sosial, langsung orang-orang bisa berkumpul antara 

teman, rekan-rekan kantor, murid-murid sekolah dan keluarga didalam 

aktivitas olahraga yang menarik dan menghibur dimana semua orang 

bisa menemukan kesenangannya.  

Berdasarkan pendapat diatas Petanque adalah permainan 

tradisional asal negara Prancis yang bertujuan untuk melempar bola 

besi (bosi) sehingga dekat dengan sasaran bola kayu (boka), permainan 

dinyatakan selesai bila salah satu team/pemain berhasil mencapai 13 

https://id.m.wikipedia.org/
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poin terlebih dahulu atau mendapatkan skor lebi banyak dalam waktu 

yang telah ditentukan. 

b. Sejarah Olahraga Petanque 

Pada abad ke-9 SM, Penemuan alat permainan boules pada 

sebuah makam mesir purba yang berumur 7000 SM. Pada abad ke-6 

SM, bangsa Yunani Kuno telah memainka benuk permainan Boules 

dengan alat koin, kepingan batu atau bola batu. Pada awal masehi, 

bangsa Romawi telah memainkan boules dengan bola kayu (boka) 

yang diberikan paku-paku. Pada abad pertengahan, permainan 

Petanque telah dimainkan diseluruh Eropa dikenalkan dengan 

disebutkan Boules. 

Pada tahun 1907, di kota Le Ciotat, dekat Marseille, Provence, 

Perancis, seorang pemain Lyonnaise Perancis bernama “ Jules Boule 

Lenoir” Seorang legenda petenis yang absen karena cidera yang 

dialaminya karena radang sendi dan dia menggambarkan sebuah 

lingkaran dan memodifikasi permainan boules menjadi permainan 

Petanque, dengan bentuk lapangan setengah boules dan dari gerakan 

melempar bergerak menjadi stationer (Putman, B.W, 2011) 

Petanque berasal dari Occitan yakni “Les Pen Tanco” yang 

berarti “kaki rapat”. Sejarah Petanque berawal pada abad ke-16 SM 

orang Yunani Kuno telah memainkan permainan melempar koin, batu 

datar, dan bola batu, disebut Spheristics. Bangsa Romawi Kuno 

memodifikasi permainan dengan menambahkan target yang harus 
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didekati sedekat mungkin. Variasi Romawi dibawa ke provence oleh 

tentara Romawi dan pelaut. Sebuah makam romawi di Florence 

menunjukkan orang bermain game ini, membungkuk untuk mengukur 

poin. Dalam perkembangannya setelah itu masyarakat roma, 

menggantikan bola batu dengan bola kayu, dengan kuku untuk 

memberi mereka bobot yang lebih besar. 

Petanque dalam bentuk yang sekarang ditemukan pada tahun 

1907 dikota La Ciotat dekat Marseilles oleh pemain Lyonnaise Prancis 

bernama Jules boules Lenoir. Panjang pitch lapangan dikurangan oleh 

sekitar setengah, dan pengiriman bergerak diganti dengan yang 

stasioner. Kejuaraan Petanque pertama dengan aturan baru 

diselenggarakan pada tahun 1910 oleh Ernest saudara dan Joseph 

Pitiot, pemilik sebuah kafe di La Ciotat. Induk organisasi olahraga 

Petanque Prancis selaku pencetus olahraga ini adalah Federation 

Francaise de Petanque et Jeu Provencal (FFPJP). 

c. Peralatan Olahraga Petanque 

1) Boules (bosi) Terbuat dari bahan baja carbon atau baja stainles 

berdiameter min 7,05 cm – max 8 cm. Berat bola besi ( bosi ) 

berkisar 650 gram - 800 boules pertandingan harus memenuhi 

spesifikasi yang terukir di Boules 
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Gambar 2.1  

( Boules ) Bola Besi 

Sumber : (Suwiwa, 2015) 

 

2) Jack/Bola kayu ( Boka ) 

Terbuat dari bahan kayu atau bahan sintetis dan terbaca 

merek produsen resmi yang tertera di jack/bola kayu ( bola kayu ). 

 

Gambar 2.2  

jack/bola kayu ( boka ) 

Sumber : (Suwiwa, 2015) 

 

3) Circle (lingkaran) 

Petanque dimainkan dari sebuah lingkaran dimana 

meletakan kakinya. Lingkaran yang sudah berbentuk harus 

berbahan bersifat kaku dengan diameter 50 cm. 
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Gambar 2.3 

Circle ( lingkaran ) 

Sumber : (Suwiwa, 2015) 

 

4) Kain atau Tuala Kecil 

Digunakan untuk membersihkan Boules ( Bola besi ) semasa 

pertandingan. 

 

Gambar 2.4  

Kain atau Tuala Kecil 

Sumber : (Suwiwa, 2015) 

 

5) Lapangan 

Berdasarkan peraturan FIPJP, standar lapangan Petanque 

untuk kompetisi nasional dan internasional berukuran minimal 

3x12 meter/4x15 meter. Dimainkan di atas tanah liat atau 

berbatuan. Petanque jarang dimainkan diatas rumput. Namun ada 

pengecualian untuk pertandingan tingkat daerah 
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Gambar 2.5 

Lapangan 

Sumber : (Suwiwa, 2015) 

d. Cara Bermain Petanque 

Sebuah koin dilempar untuk menentukan sisi mana pemain 

bermain terlebih dahulu.Tim mulai menarik lingkaran ditanah yang 

berdiameter 50 cm. Semua pemain harus melempar boules mereka dari 

dalam lingkaran, dengan kedua kaki yang menginjak tanah.Pemain 

pertama melempar jack 6-10 meter, setidaknya 1 meter dari 

perbatasan. 

Pemain yang melemparkan jack kemudian melemparkan boules 

pertama mereka. Seorang pemain dari tim lawan kemudian melempar 

juga. Boules yang terdekat dikatan menang sementara, dan lawan harus 

melempar Boules sampai lebih dekat ke jack dari Boules lawan. 

Permainan berlanjut dengan pemain dari tim yang memenangkan 

game sebelumnya, dan menandakan lingkaran baru disekitar dimana 

jack selesai dan melemparkan jack untuk game yang baru. Permainan 

berakhir, dan titik dapat mencetak poin ketika kedua tim tidak 

memiliki boules lebih, atau ketika jack keluar permainan. Tim yang 
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menang menerima satu poin untuk setiap Boules yang telah lebih dekat 

ke jack dari Boules terbaik ditempatkan oposisi. Jika jack terlempar 

dari arena permainan, tidak ada skor tim kecuali hanya satu tim yang 

masih mempunyai Boules yang belum dilempar. Tim pemenang adalah 

yang pertama mencapai 13 poin ( Gilles, 2015 : 48 ). 

4. Teknik Dasar Olahraga Petanque 

a. Lemparan Untuk Menuju Titik Sasaran ( Throwing For Pointing )  

1) Teknik dasar memegang bola diawali dengan teknik memegang 

bola mengahadap ke atas dan menghadap ke bawah seperti terlihat 

pada Gambar 2.6. 

 

Gambar 2.6. 

Teknik dasar memegang bola Petanque 

Sumber:http://storeobut.com (diakses tanggal 12 Nopember 2020) 

 

2) Posisi kaki, Posisi kaki dalam permainan petanque memerlukan 

teknik khusus. Ada tiga jenis posisi kaki yaitu posisi tertutup, 

posisi kaki semi terbuka, dan posisi kaki terbuka. Adapun posisi 

kaki tersebut seperti pada Gambar 2.7. 
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Gambar 2.7 

Posisi kaki dalam Petanque 

Sumber:http://storeobut.com (diakses tanggal 12 November 2020) 

 

3) Posisi melempar ada empat jenis posisi melempar yaitu melempar 

dengan posisi jongkok, melempardengan posisi setengah jongkok, 

melempar denganposisi berdiri dan melempar dengan posisi High 

Lop. Adapun ke empat posisi melempar tersebut seperti dalam 

gambar dibawah ini : 

a) Cara Melempar Posisi Jongkok  

Menurut Adi, dkk (2008:51) gaya jongkok merupakan 

salah satu gaya dalam lompat jauh. Disebut gaya jongkok 

karena posisi badan pelompat sewaktu berada di udara 

menyerupai orang yang sedang jongkok.  

Menurut Mukhlis (2007: 17) gaya jongkok yaitu sesudah 

kaki kiribertumpu pada balok tolak, maka kaki ayun (kanan) 

diayunkan kuat-kuat 

Cara melempar dengan posisi jongkok sering digunakan 

untuk lemparan Poniting dengan jarak bola kayu 6 – 8 m dalam 

bermain Petanque. Dalam gambar di bawah ini (lihat gambar 
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1.10) menunjukan cara melakukan lemparan jongkok. Dapat 

dilihat gerakan pertama ambil posisi jongkok dengan kedua 

kaki agak jinjit. Lalu ambil ayunan lengan kebelakang setelah 

itu lempar bola besi dengan posisi lengan lurus kedepan sejajar 

dengan bahu 

 

Gambar 2.8 

Melempar posisi jongkok 

Sumber : (Suwiwa, 2015) 

b) Cara Melempar Posisi Berdiri 

Menurut (Sutalaksana, 2010) bahwa sikap berdiri 

merupakan sikap siaga baik fisik maupun mental, sehingga 

aktivitas kerja yang dilakukan lebih cepat, kuat, dan teliti. 

Namun demikian mengubah posisi duduk ke berdiri dengan 

masih menggunakan alat kerja yang sama akan melelahkan. 

Pengukuran data antropometri dibagi menjadi dua yaitu 

pengukuran dimensi statis dan pengukuran dimensi dinamis. 

Pengukuran dimensi statis mencakup seluruh anggota tubuh 

dalam posisi standar dan diam baik dalam posisi berdiri 

maupun duduk sedangkan pengukuran dimensi dinamis 
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merupakan dimensi tubuh yang diukur dalam pergerakan yang 

dibutuhkan dalam suatu kerja (Hari Purnomo : 2013). 

Cara melempar dengan posisi berdiri sering digunakan 

untuk lemparan Shooting atau digunakan juga  Mahasiswa 

UKM pemula yang belum bisa melempar dengan posisi 

jongkok. Cara ini sama seperti cara melempar. 

 

 

 

 

Gambar 2.9 

Melempar posisi berdiri 

Sumber : (Suwiwa, 2015) 

c) Cara Melempar Posisi Setengah Jongkok  

Cara melempar dengan posisi setengah jongkok ini 

biasanya digunakan untuk Pointing jarak 8 – 10 m. Jarak 8 – 

10m membutuhkan power yang kuat sehingga menggunakan 

posisi setengah jongkok. Cara melempar posisi setengah 

jongkok sama seperti posisi jongkok hanya saja pada posisi 

setengah jongkok badan sedikit ditarik keatas.  

 

Gambar 2.10 

Melempar posisi setengah jongkok 

Sumber : (Suwiwa, 2015) 



27 
 

 
 

 

d) Cara Melempar Posisi High Lop  

Cara melempar dengan posisi high lop jarang digunakan 

pada  Mahasiswa UKM –  Mahasiswa UKM pemula. Cara ini 

digunakan pada saat Pointing ketika bola kayu di tutup oleh 

bola besi lawan sehingga harus menggunakan teknik High Lop 

untuk mendapkatan point. Posisi high lop ini sama seperti 

posisi setengah jongkok atau posisi berdiri, hanya saja pada 

posisi High Lop lengan mengayun kedepan tidak sejajar dengan 

bahu tetpi lengan mengayun sampai atas kepala 

 

Gambar 2.11 

Melempar Posisi High Lop 

Sumber : (Suwiwa, 2015) 

5. Teknik Lemparan 

Ada dua jenis lemparan dalam olahraga Petanque yaitu : 

a. Pointing adalah jenis lemparan untuk mendekati boka target lebih 

dekat dari bosi lawan. Ada beberapa cara melakukan Pointing yaitu: 

1) Roll (menggelinding) yaitu melempar bola kurang dari 3 meter dari 

lingkaran dimana bosi tersebut menggelinding sepanjang arena 

mendekati bola target. 
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Gambar 2.12. 

Teknik Pointing Roll 

Sumber : (Hermawan, 2012) 

 

2) Soft Lob (melambung sedang) yaitu melemparbosi sedikit lebih tinggi 

membentuk kurva danbosi jatuh dan menggelinging ke boka target. 

 

Gambar 2.13. 

Teknik Pointing Soft Lob 

Sumber:http://storeobut.com (diakses tanggal 12 Nopember 2020) 

3) Full lob (melambung tinggi) melempar bola lebih tinggi hampir 

vertical dan bosi jatuh dan menggelinding ke boka target. 

 

Gambar 2.14 

Teknik Pointing Soft Lob (Hermawan, 2012) 
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b. Shooting adalah jenis lemparan untuk mengusir bosi lawan dari boka 

target. Ada beberapa cara melakukan Shooting yaitu: 

1) Shot On The Iron (bosi ke bosi) adalah menembak tepat pada bosi 

lawan tanpa menyentuh tanah terlebih dahulu. 

 

Gambar 2.15 

Shooting Shot On The Iron 2 (Hermawan, 2012) 

2) Short Shot adalah menembak bosi lawan dengan terlebih dahulu 

menyentuh tanah sekitar 20 sampai dengan 30 cm dari boka target. 

 

 

Gambar 2.16 

Shooting Short Shot 3 

Sumber : (Hermawan, 2012) 

 

3) Ground Shot adalah menembak bosi lawan dengan terlebih dahulu 

menyentuh tanah sekitar 3 atau 4 meter dan menggelinding 

mengenai boka target. 
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Gambar 2.17.  

Shooting Ground Shot 

Sumber : (Hermawan, 2012) 

 

 

6. Kerangka Berpikir 

Pengetahuan  tentang  olahraga  termasuk Petanque, masih 

sedikitnya pelaku olahraga yang mengetahuinya. Jelas didalam olahraga 

banyak mengandung  nilai-nilai  positif  termasuk Petanque. Pada  

kenyataannya  melakukan teknik gerakan untuk melempar bosi Petanque 

memiliki permasalahan atau kesalahan dalam rangkaian geraknya 

sehingga perlu dilakukan kajian mendalam untuk melihat ketepatan 

jalannya rangkaian gerak. Hasil observasi di UKM UPGRIS Semarang 

menunjukkan bahwa tingkat kesalahan yang peneliti lihat bahwa teknik 

Pointing yang lebih banyak mengalami kesalahan dalam pelaksanaannya, 

secara langsung diamati bahwa gerakan yang dilaksanakan secara hasil 

tidak memenuhi target tujuan. Dalam membenahi kesalahan melakukan 

Pointing, pelatih harus mengevaluasi setiap tahapan teknik dasar Pointing. 

Peneliti ingin menganalisis seberapa tingkat kesalahan teknik dasar 

Pointing pada pemain Petanque UKM UPGRIS. Karena jika pemain tidak 

mempunyai teknik dasar Pointing yang baik maka bosi tidak dapat terarah 

ke target dengan tepat. Maka dari itu perlu menguji beberapa teknik 
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latihan diantaranya gaya jongkok dan gaya berdiri untuk mengetahui 

efektivitas variasi latihan gaya jongkok dan gaya berdiri dalam hasil 

Pointing Petanque di UKM Petanque UPGRIS. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.18 

KerangkaBerpikir 

C. Hipotesis Penelitian 

Menurut Arikunto (2016:71) mengungkapkan bahwa hipotesis adalah 

suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, 

sampai terbukti melalui data yang terkumpul. Secara statistik, hipotesis 

merupakan pernyataan keadaan parameter yang akan di uji melalui statistik 

sampel. Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

1. Terdapat perbedaan antara gaya jongkok dan gaya berdiri terhadap hasil 

Pointing Petanque di UKM Petanque UPGRIS. 

2. Terdapat efektivitas gaya jogkok dan gaya berdiri terhadap hasil Pointing 

Petanque di UKM Petanque UPGRIS. 

 

Teknik Pointing yang lebih banyak mengalami kesalahan 

dalam pelaksanaannya hasilnya masih dibawah rata-rata. 

Hasil Pointing Petanque di UKM Petanque UPGRIS 

meningkat. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif yaitu mengenai 

tingkat keterampilan dasar Pointing di UKM Pentaque UPGRIS artinya 

peneliti ingin menggambarkan kemampuan atau tingkat keterampilan dasar 

teknik Pointing di UKM UPGRIS dengan membandingkan efektivitas gaya 

jongkok dan gaya berdiri dalam Pointing Pentaque di UKM Pentaque 

UPGRIS dengan melakukan pengujian hipotesis. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah survey dengan teknik pengukuran tes. (Sugiyono, 

2011:8).  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan tes. Penelitian 

ini mendapatkan gambaran secara sistematis, faktual dan akurat mengenai 

fakta-fakta, sifat, gejala, dan hubungan dari analisis gerak Pointing pada 

olahraga Petanque. 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1  

Desain Penelitian 

 (Y) 

 (X
1
) 

 (X
2
) 
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Keterangan: 

X
1
 : Gaya Jogkok 

X
2 

: Gaya Berdiri 

Y : Hasil Pointing Petanque 

 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Sugiyono (2013:117), “Populasi adalah 40 wilayah 

generalisasi yang terdiri atas: obyek atau subyek yang mempunyai kualitas 

dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Dalam penelitian ini yang menjadi 

populasi adalah anggota UKM Petanque UPGRIS yang berjumlah 30 

orang. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut” (Sugiyono, 2018:127-129). Teknik sampel ini 

Probabolity Sampling (Simple Random Sampling) karena pengambilan 

anggota sempel dari populasi di lakukan secara acak tanpa memperhatikan 

strata yang ada dalam populasi itu. Dalam penelitian ini sampel yang 

diambil oleh peneliti sebanyak 10 orang terdiri dari 5 perempuan dan 5 

laki-laki. Pada saat melakukan pengambilan sampel hanya terdapat 10 

orang di UKM Petanque UPGRIS dikarenakan saat pandemi covid-19. 
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C. Definisi Operasional 

Pengertian operasional variabel dimaksudkan untuk memberikan 

gambaran yang lebih terperinci tentang variabel-variabel yang diperhatikan 

dalam penelitian ini sehingga tidak terjadi interpretasi yang berbeda antara 

peneliti dengan pembaca. Pengertian operasional variabel penelitian ini 

diuraikan sebagai berikut: 

1. Latihan Gaya Jongkok 

Gaya jongkok merupakan salah satu gaya dalam lompat jauh. Disebut 

gaya jongkok karena posisi badan pelompat sewaktu berada di udara 

menyerupai orang yang sedang berjongkok. 

2. Latihan Gaya Berdiri 

Gaya berdiri merupakan sikap siaga baik fisik maupun mental, 

sehingga aktivitas kerja yang dilakukan lebih cepat, kuat, dan teliti. 

Namun demikian mengubah posisi duduk ke berdiri dengan masih 

menggunakan alat kerja yang sama akan melelahkan. 

3. Pointing Petanque 

Petanque adalah permainan sederhana yang bertujuan untuk melempar 

bola besi (bosi) sehingga dekat dengan sasaran (boka/bola kayu). 
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D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Ada beberapa macam teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam suatu penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu dengan tes. Uraian selengkapnya sebagai berikut: 

a. Tes 

Tes Pointing para Mahasiswa UKM dilakukan pada jarak 6 

meter, 7 meter, 8 meter dan 9 meter dengan gaya jongkok dan gaya 

berdiri. Pelaksanaan Pointing gaya jongkok dan berdiri dilakukan 6 

kali pada masing-masing jarak yang kemudian dicatat hasil point 

setiap percobaan. 

b. Dokumentasi  

Dokumenasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-

barang tertulis. Riduwan (2013:77) menyatakan bahwa dokumentasi 

ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat penelitian, 

meliputi buku-buku yang relevan, peraturanperaturan, laporan 

kegiatan, foto-foto, film dokumenter, data yang relevan penelitian. 

Arikunto (2013:274) berpendapat dokumentasi digunakan untuk 

mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa, catatan, 

transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, 

agenda, dan sebagainya.  
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2. Instrumen Penelitian 

Dalam sebuah penelitian, dibutuhkan instrumen penelitian sebagai 

alat untuk memperoleh data penelitian. Instrumen penelitian digunakan 

untuk mengukur nilai variabel yang akan diteliti (Riduwan, 2013:79). 

Dalam melakukan penelitian, seorang peneliti harus menggunakan sebuah 

alat ukur yang baik, yang disebut dengan instrumen penelitian.Instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes dan pengambilan data pada 

variabel terikat gaya jongkok dan gaya berdiri. 

E. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

1. Uji Validitas 

Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk 

mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut 

dapat digunakan mengukur apa yang seharusnya diukur pengujian 

validitas dilakukan dengan analisis faktor, dimana menurut Sugiyono 

adalah dengan mengkorelasikan antar skor item instrumen dalam satu 

faktor, dan mengkorelasikan skor faktor dengan skor total. Adapun kriteria 

yang harus dipenuhi untuk menilai validitas instrumen tersebut adalah 

sebagai berikut (Sugiyono, 2014:183). Adapun validitas adalah sebagai 

berikut. 
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Keterangan:  

rxy = koefisien korelasi 

N = banyak subjek  

Σx = jumlah skor item  

Σy = jumlah skor total  

Σx
2
 = jumlah kuadrat skor item  

Σy
2
= jumlah kuadrat skor total  

Σxy = jumlah perkalian skor item dengan skor total 

Kriteria dalam menentukan validitas suatu kuesioner adalah 

sebagai berikut: 

1) Jika rhitung>rtabel maka pertanyaan dinyatakan valid. 

2) Jika rhitung<rtabel maka pertanyaan dinyatakan tidak valid. 

Atau 

1) Jika Sig >0,05 maka pertanyaan dinyatakan tidak valid. 

2) Jika Sig <0,05 maka pertanyaan dinyatakan valid. 

Pengujian validitas dan reliabilitas dalam penelitian ini 

menggunakan bantuan Software SPSS (Statistic Package and Social 

Science) 22.0 for Windows. 
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2. Uji Reliabilitas  

Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan 

beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data 

yang sama. Pengujian Reliabilitas pada penelitian ini dilakukan dengan 

internal consistency, dilakukan dengan cara mencobakan instrumen sekali 

saja, kemudian data yang diperoleh dianalisis dengan teknik tertentu 

(Sugiyono, 2014:185) 

Suatu disebut reliable atau handal jika jawaban-jawaban seseorang 

konsisten.Untuk uji reliabilitas instrumen, digunakan rumus Alpha dari 

Cronbach.sebagai berikut (Husein, 2005:65). 

 

Keterangan:  

α= reliabilitas instrumen  

k = Banyaknya butir pertanyaan  

Σσb
2
= Jumlah varian butir  

σt
2
= Varian total  

Kriteria pengujiannya yaitu: 

a) jika nilai Cronbach Alpha ≥ 0,600 maka dapat dikatakan bahwa 

variabel dalam penelitin ini adalah reliable/ handal. 

b) jika nilai Cronbach Alpha ≤ 0,600 maka dapat dikatakan bahwa 

variabel dalam penelitin ini adalah tidak reliable/ tidak handal. 
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Pengujian validitas dan reliabilitas dalam penelitian ini 

menggunakan bantuan Software SPSS (Statistic Package and Social 

Science) 22.0 for Windows. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden 

terkumpul (Puguh Suharso, 2011:88). Sebelum melakukan uji hipotesis maka 

terlebih dahulu harus melakukan uji coba asumsi dasar sebagai prasyarat 

untuk dapat menggunakan analisis regresi linier sederhana sebagai teknik 

analisis datanya. Uji asumsi dasar yaitu uji normalitas dan homogenitas 

(Priyanto, 2012: 31) 

1. Uji normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui kenormalan distribusi 

sebaran skor variabelapabila terjadi penyimpangan tersebut. Dalam 

penelitian untuk menguji normalitas data, peneliti menggunakan rumus 

Kolmogrov-Smirnov dengan ketentuan sebagai berikut : 

a. Jika Signifikansi (Significance level) > 0.05 maka Distribusi normal  

b. Jika signifikansi (Significance level) < 0.05 maka Distribusi tidak 

normal   

2. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah beberapa 

variabel populasi adalah sama atau tidak. Uji ini dilakukan sebagai 

persyaratan dalam analisis independent sampel t test dan ANOVA. Asumsi 

yang mendasari dalam analisis varian adala h bahwah varian dari populasi 
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adalah sama. Sebagai criteria pengujian, jika nilai signifikansi lebih dari 

0,05 maka dapat dikatakan bahwa varian dari dua atau lebih kelompok 

data adalah sama.  

G. Pengujian Hipotesis 

Untuk menganalisis data posttest two group design, maka menggunakan 

rumus t-test, maka rumus yang digunakan adalah t-test dengan rumus sebagai 

berikut : 

 

Keterangan : 

Md  : mean dari deviasi (d) antar data gaya jongkok dan gaya berdiri 

Xd  : perbedaan deviasi dengan mean deviasi 

Xd2  : Jumlah kuadrat deviasi 

N  : Banyaknya subjek 

df atau db adalah N-1 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian 

Unit Kegiatan Mahasiswa Pentaque merupakan wadah yang menjadi 

tempat berhimpunnya mahasiswa dengan kesamaan minat, hobi, kegiatan, dan 

kreativitas dalam permainan olahraga yang tujuannya melempar bola sedekat 

mungkin dengan bola sasaran. Kaki pelempar juga harus berada didalam 

lingkaran kecil yang sudah ditentukan. Ada jarak yang ditetapkan yaitu jarak 

lemparan ke bola sasaran antara jarak enam sampai sembilan meter. Dalam 

Petanque terdapat nomor Single Team, Double Team, Triple Team, dan Mix 

Team. 

Unit Kegiatan Mahasiswa wadah dalam mengembangkan kreativitas 

Mahasiswa UPGRIS khususnya UKM Petanque. Melalui UKM Petanque 

dapat menambah wawasan dan pengetahuan di luar kegiatan belajar di kelas 

dan mengisi waktu luang dengan mengikuti kegiatan UKM Petanque, UKM 

Petanque merupakan salah satu lembaga kemahasiswaan yang ada di 

Universitas PGRI sebagai tempat mahasiswa menyalurkan minat, bakat, 

kreativitas, maupun kegemarannya di dalam kampus khususnya dalam 

olahraga petanque Jumlah Mahasiswa UKM petanque di UKM Petanque 

UPGRIS sejumlah 10 0rang. 
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B. Hasil Penelitian dan Analisis Data 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil Pointing gaya jongkok 

dan gaya berdiri serta efektivitasnya dalam Pointing Petanque di UKM 

Petanque UPGRIS. Pointing merupakan salah satu teknik dasar dalam 

olahraga Petanque yang berfungsi untuk menghantarkan bola besi (bosi) 

sedekat mungkin dengan bola kayu sebagai target. Oleh karena itu, peneliti 

melakukan observasi terhadap Mahasiswa UKM Petanque di UPGRIS dengan 

jumlah responden sebanyak 10 orang. Pengambilan data hasil Pointing para  

Mahasiswa UKM dilakukan pada jarak 6 meter, 7 meter, 8 meter dan 9 meter 

dengan gaya jongkok dan gaya berdiri. Pelaksanaan Pointing gaya jongkok dan 

berdiri dilakukan 6 kali pada masing-masing jarak yang kemudian dicatat hasil 

point setiap percobaan. 

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 23-24 April 2021 di lapangan 

Petanque UPGRIS, menggunakan metode deskriptif kuantitatif untuk 

menggambarkan kemampuan dasar teknik Pointing dengan gaya jongkok dan 

gaya berdiri pada  Mahasiswa UKM Petanque UPGRIS.  

1. Deskripsi Data Kemampuan Pointing Gaya Jongkok Mahasiswa UKM 

UPGRIS 

Hasil analisis data Pointing menggunakan gaya jongkok dalam cabang 

olahraga petanque di UKM petanque UPGRIS disajikan sebagai berikut. 
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Tabel 4.1 

Hasil Data Kemampuan Pointing Gaya Jongkok Mahasiswa UKM 

Petanque di UKM Petanque UPGRIS 

 

Statistics 
Gaya Jongkok 

6m 7m 8m 9m Total 

N 10 10 10 10 10 

Minimum 11.00 11.00 4.00 5.00 43.00 

Maximum 22.00 22.00 15.00 13.00 62.00 

Sum 184.00 154.00 97.00 95.00 530.00 

Mean 18.40 15.40 9.70 9.50 53.00 

Std. Deviation 3.27 3.27 3.16 2.42 6.55 

 

Berdasarkan data tersebut terlihat bahwa kemampuan Mahasiswa 

UKM Pointing gaya jongkok dengan jumlah N=10 terlihat pada jarak 6 

meter kemampuan terendah 11.00 dan tertinggi 22.00 dengan rata-rata 

18.40, jarak 7 meter kemampuan terendah 11.00 dan tertinggi 22.00 dengan 

rata-rata 15.40, jarak 8 meter kemampuan terendah 4.00 dan tertinggi 15.00 

dengan rata-rata 9.70, dan jarak 9 meter kemampuan terendah 5.00 dan 

tertinggi 13.00 dengan rata-rata 9.50. Sementara rata-rata kemampuan 

Pointing gaya jongkok keseluruhan 53.00. Data tersebut dapat dibuat 

diagram sebagai berikut. 
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Gambar 4.1 

Data Rata-rata Kemampuan Pointing Gaya Jongkok  

Mahasiswa UKM Petanque UPGRIS 

 

2. Deskripsi Data Kemampuan Pointing Gaya Berdiri Mahasiswa UKM 

Petanque UPGRIS 

Hasil analisis data Pointing menggunakan gaya berdiri dalam cabang 

olahraga petanque di UKM Petanque UPGRIS disajikan sebagai berikut. 

 

Tabel 4.2 

Hasil Data Kemampuan Pointing Gaya Berdiri  

Mahasiswa UKM Petanque UPGRIS 

 

Statistics 
Gaya Jongkok 

6m 7m 8m 9m Total 

N 10 10 10 10 10 

Minimum 3.00 6.00 7.00 8.00 31.00 

Maximum 14.00 14.00 22.00 14.00 56.00 

Sum 78.00 98.00 130.00 114.00 420.00 

Mean 7.80 9.80 13.00 11.40 42.00 

Std. Deviation 4.05 2.78 4.57 2.07 8.06 
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Berdasarkan data tersebut terlihat bahwa kemampuan Mahasiswa 

UKM Pointing gaya berdiri dengan jumlah N=10 terlihat pada jarak 6 

meter kemampuan terendah 3.00 dan tertinggi 14.00 dengan rata-rata 7.80, 

jarak 7 meter kemampuan terendah 6.00 dan tertinggi 14.00 dengan rata-

rata 9.80, jarak 8 meter kemampuan terendah 7.00 dan tertinggi 22.00 

dengan rata-rata 13.00, dan jarak 9 meter kemampuan terendah 8.00 dan 

tertinggi 11.40 dengan rata-rata 11.40. Sementara rata-rata kemampuan 

Pointing gaya berdiri keseluruhan 42.00. Data tersebut dapat dibuat 

diagram sebagai berikut. 

 

 

Gambar 4.2 

Data Rata-rata Kemampuan Pointing Gaya Berdiri  

Mahasiswa UKM Petanque UPGRIS 

 

Setelah diperoleh kedua data kemampuan Pointing gaya jongkok dan 

gaya berdiri maka dapat diketahui kemampuan Pointing antara penggunaan 

latihan gaya jongkok dan gaya berdiri terlihat lebih efektif gaya jongkok. 

Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil rata-rata kemampuan Pointing gaya 
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jongkok lebih besar daripada rata-rata kemampuan Pointing gaya berdiri 

yaitu gaya jongkok 53.00 < 42.00. 

3. Hasil Analisis Data  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh data hasil 

tes penelitian selanjutnya dianalisis untuk mendapatkan simpulan yang 

berlaku untuk seluruh populasi dengan menggunakan uji normalitas, uji 

homogenitas, dan uji hipotesis. 

a. Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah sampel berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Analisis statistik 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov satu sampel yang dilakukan 

dengan program SPSS 21.0. Distribusi yang akan diuji normalitasnya 

adalah data kemampuan Pointing gaya jongkok dan gaya berdiri berdiri 

Mahasiswa UKM petanque UPGRIS hasil sebagai berikut. 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Normalitas Data Pointing Gaya Jongkong  

Menggunakan Kolmogorov-Smirnov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  J_Total B_Total 

N 10 10 

Normal Parameters
a
 Mean 53.0000 42.0000 

Std. Deviation 6.54896 8.05536 

Most Extreme Differences Absolute .161 .151 

Positive .137 .151 

Negative -.161 -.108 

Kolmogorov-Smirnov Z .508 .476 

Asymp. Sig. (2-tailed) .959 .977 

a. Test distribution is Normal. 
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Data yang diperoleh hasil output SPSS 21 terlihat kemampuan 

Pointing gaya jongkok sebesar 0,959 dan gaya berdiri 0,977 dari Mahasiswa 

UKM petanque UPGRIS, setelah di uji normalitas menggunakan Sample 

Kolmogorov-Smirnov Test terlihat bahwa kedua data memiliki taraf 

signifikansi lebih dari 0,05 artinya data tersebut bestribusi normal.  

b. Hasil Uji Homogenitas  

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah sampel berasal 

dari varians yang sama atau tidak. Pada penelitian ini, uji homogenitas 

dilakukan melalui uji F dengan menggunakan program SPSS 21.0. Hasil 

analisis data kemampuan Pointing gaya jongkok dan gaya berdiri 

Mahasiswa UKM petanque UPGRIS dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.4 

Data Hasil Uji Homogenitas Data 

 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.447 1 18 .512 

 

Hasil uji homogenitas data kemampuan Pointing gaya jongkok dan 

gaya berdiri dalam penelitian diketahui memiliki taraf signifikansi (p) untuk 

diperoleh sebesar 0,512 dengan taraf signifikan 0,5 artinya F > 0,05 hal ini 

menunjukkan bahwa F lebih dari 0,05. Maka dapat disimpulkan data 

kemampuan Pointing gaya jongkok dan gaya berdiri Mahasiswa UKM 

petanque UPGRIS memiliki varians yang homogen. 
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c. Hasil Uji Hipotesis 

1) Perbedaan Hasil Pointing Antara Gaya Jongkok dengan Gaya 

Berdiri dalam Cabang Olahraga Petanque di UKM petanque 

UPGRIS 

Analisis data yang digunakan untuk menjawab hipotesis yang 

diajukan yaitu perbedaan gaya jongkok dan gaya berdiri dalam hasil 

Pointing Mahasiswa UKM petanque di UKM Petanque UPGRIS yaitu 

dengan melakukan uji-t dengan Uji Paired Samples Statistics. Hasil uji-t 

terangkum dalam tabel berikut. 

Tabel 4.5 

Hasil Uji t Data Gaya Jongkok dan Gaya Berdiri 

 
Gaya 

Pointing 
Mean 

Paired Sample Test 
Keterangan 

Std. D t Df Sig. 

Gaya 

Jongkok 
53.00 

9.20 3.78 9 0.004 Ada Perbedaan 
Gaya 

Berdiri 
42.00 

 

Berdasarkan hasil output perbedaan gaya jongkok dan gaya berdiri 

dapat dilihat hasil statistik uji t dari kedua sampel diperoleh hasil Pointing 

Mahasiswa UKM petanque UPGRIS sebesar 3,78. Sedangkan untuk nilai 

gaya berdiri diperoleh rata-rata jumlah skor atau mean hasil Pointing 

Mahasiswa UKM petanque UPGRIS gaya jongkok sebesar 53.00 dan gaya 

berdiri sebesar 42.00. Jumlah responden atau Mahasiswa UKM yang 

digunakan sebagai sampel penelitian adalah sebanyak 10 Mahasiswa UKM. 

Untuk nilai Std. Deviation (standar deviasi) sebesar 9.20.  



49 
 

 
 

Karena nilai rata-rata jumlah skor hasil gaya jongkok lebih besar dari 

gaya berdiri, maka itu artinya secara deskriptif ada perbedaan rata-rata 

jumlah skor hasil gaya jongkok dan gaya berdiri dalam hasil Pointing 

Mahasiswa UKM petanque UPGRIS. 

  

2) Efektivitas Hasil Pointing Antara  Gaya Jongkok dengan Gaya 

Berdiri dalam Cabang Olahraga Petanque di UKM Petanque 

UPGRIS 

Untuk mengetahui tingkat efektivitas gaya jongkok dan gaya berdiri 

maka di uji efektivitas hasil Pointing sebagai berikut. 

Tabel 4.6  

Efektivitas Hasil Pointing 

 

Gaya Pointing Jumlah Mean 
Std. 

Deviation 
Persentase 

Gaya Jongkok 530.00 53.00 6.55 44.17 % 

Gaya Berdiri 420.00 42.00 8.06 35.00 % 

 

Hasil output tersebut menunjukkan hasil efektivitas gaya jongkok dan 

gaya berdiri dalam hasil Pointing Mahasiswa UKM petanque UPGRIS 

diketahui nilai persentase (%) gaya jongkok sebesar 44,17% dengan nilai 

Rata-rata (mean) sebesar 53,00. Sedangkan diketahui nilai persentase (%) 

gaya berdiri sebesar 35,00% dengan nilai Rata-rata (mean) sebesar 42,00 

Karena berdasarkan hasil persentase dan rata-rata (mean) gaya jongkok lebih 

besar dari gaya berdiri, maka dapat dikatakan bahwa gaya jongkok lebih 

efektif dalam kemampuan Pointing Mahasiswa UKM Petanque UPGRIS. 
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C. Pembahasan 

Analisis data dan pembahasan yang dipaparkan diperoleh jawaban 

terhadap pemasalahan yang diteliti data Hasil analisis data kemampuan 

Pointing gaya jongkok Mahasiswa UKM Petanque UPGRIS diperoleh data 

dari jarak 6, 7, 8, dan 9 meter rata-rata kemampuan Pointing gaya jongkok 

keseluruhan 53.00. Hasil analisis data kemampuan Pointing gaya berdiri 

Mahasiswa UKM Petanque UPGRIS diperoleh data dari jarak 6, 7, 8, dan 9 

meter rata-rata kemampuan Pointing gaya berdiri keseluruhan 42.00. 

Hasil perhitungan data uji normalitas menggunakan Sample 

Kolmogorov-Smirnov Test  data yang diperoleh hasil output SPSS 21 terlihat 

kemampuan Pointing gaya jongkok sebesar 0,959 dan gaya berdiri 0,977 dari 

Mahasiswa UKM petanque UPGRIS, setelah di uji normalitas menggunakan 

Sample Kolmogorov-Smirnov Test terlihat bahwa kedua data memiliki taraf 

signifikansi lebih dari 0,05 artinya data tersebut bestribusi normal. 

Sementara itu, hasil uji homogenitas data kemampuan Pointing gaya 

jongkok dan gaya berdiri dalam penelitian diketahui memiliki taraf 

signifikansi (p) untuk diperoleh sebesar 0,512 dengan taraf signifikan 0,5 

artinya F > 0,05 hal ini menunjukkan bahwa F lebih dari 0,05. Maka dapat 

disimpulkan data kemampuan Pointing gaya jongkok dan gaya berdiri 

Mahasiswa UKM petanque UPGRIS memiliki varians yang homogen. 

Hasil output perbedaan gaya jongkok dan gaya berdiri dapat dilihat hasil 

statistik uji t dari kedua sampel diperoleh hasil Pointing Mahasiswa UKM 

petanque UPGRIS sebesar 3,78. Sedangkan untuk nilai gaya berdiri diperoleh 
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rata-rata jumlah skor atau mean hasil Pointing Mahasiswa UKM petanque 

UPGRIS gaya jongkok sebesar 53.00 dan gaya berdiri sebesar 42.00. 

sementara itu, hasil output uji efektivitas gaya jongkok dan gaya berdiri 

dalam hasil Pointing Mahasiswa UKM petanque UPGRIS diketahui nilai 

persentase (%) gaya jongkok sebesar 44,17% dengan nilai Rata-rata (mean) 

sebesar 53,00. Sedangkan diketahui nilai persentase (%) gaya berdiri sebesar 

35,00% dengan nilai Rata-rata (mean) sebesar 42,00 Karena berdasarkan hasil 

persentase dan rata-rata (mean) gaya jongkok lebih besar dari gaya berdiri, 

maka dapat dikatakan bahwa gaya jongkok lebih efektif dalam kemampuan 

Pointing Mahasiswa UKM Petanque UPGRIS. 

Hasil analisis data diketahui bahwa nilai rata-rata jumlah skor pada gaya 

jongkok lebih besar daripada gaya berdiri. Artinya, latihan gaya jongkok lebih 

efektif diterapkan untuk meningkatkan hasil Pointing Mahasiswa UKM 

petanque di UKM Petanque UPGRIS. Hal ini merupakan suatu latihan 

tambahan yang diadakan oleh Mahasiswa UKM petanque di UKM Petanque 

UPGRIS mempunyai nilai positif bagi Mahasiswa UKM agar dapat 

menambah pengetahuan dan meningkatkan kemampuan Pointing Mahasiswa 

UKM petanque.  

Sementara dalam melakukan Pointing terdapat komponen-komponen 

selain gaya jongkok adalah yang mempengaruhi diantaranya grip (pegangan), 

ready position (posisi siap), back swing (ayunan ke belakang), realese 

(melepaskan), serta menentukan titik tinggi bola maksimal. Lebih lanjut 

Putman (2011:76) Setiap Mahasiswa UKM sebaiknya meluangkan waktu 
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sejenak dalam posisi siap (ready position) untuk memungkinkan bola merapat 

dengan nyaman di tangan dan memvisualisasikan lemparan dan hasil yang 

diinginkan. Fungsi penting lain dari posisi siap adalah untuk mendapatkan 

energi potensial untuk melakukan Backswing. Semakin tinggi bola diadakan 

ke depan, semakin banyak momentum yang diberikan untuk Backswing. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari penelitian dapat 

disimpulkan sebagai berikut. 

1. Terdapat perbedaan hasil Pointing petanque di UKM UPGRIS untuk gaya 

jongkok diperoleh data dari jarak 6, 7, 8, dan 9 meter rata-rata jumlah skor 

53.00. Sementara hasil gaya berdiri diperoleh data dari jarak 6, 7, 8, dan 9 

meter rata-rata skor 42.00. 

2. Hasil uji hipotesis terlihat gaya jongkok lebih efektif dalam meningkatkan 

hasil Pointing Mahasiswa UKM petanque di UKM Petanque UPGRIS. 

B. Saran 

Berdasarkan pemaparan simpulan penelitian, ada beberapa saran yang 

dapat disampaikan, yaitu: 

1. Bagi Guru (Pelatih) dapat dijadikan sebagai ilmu pengetahuan khususnya 

dalam  melatih Mahasiswa UKM Petanque UKM UPGRIS.  

2. Untuk peneliti selanjutnya dijadikan pengalaman yang dapat memberikan 

referensi untuk mengadakan penelitian-penelitian yang lain khususnya di 

segi sudut pointing jongkok yang dapat mempengaruhi hasil peningkatan 

latihan diantaranya grip (pegangan), ready position (posisi siap), back 

swing (ayunan ke belakang), realese (melepaskan), serta menentukan titik 

tinggi bola maksimal dengan kriteria ground jarak jatuhan bola dari target 
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bola kayu/jack 2.5 - 3 meter bagi jarak 6 – 7 meter, semi ground  jarak 

jatuhan 2 meter bagi jarak 7 – 8 meter dan high lob jarak jatuhan 

maksimal 1 meter dari target bagi jarak 8 – 9 meter. Sebaiknya kondisi 

tubuh dalam keadaan siap untuk memungkinkan bola merapat dengan 

nyaman di tangan dan memvisualisasikan lemparan dan hasil yang 

diinginkan. 
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Lampiran 1. Intrumen Penelitian 

N

o 

Variabel DefinisiOperasional Indikator SkalaPengukuran 

1  Gaya 

Jongkok 

Menurut Adi, dkk (2008:51) gaya  

jongkok merupakan posisi badan 

pelompat sewaktu berada di udara 

menyerupai orang yang sedang 

berjongkok 

 

Gerakan jongkok: 

 Yang pertama memegang bosi,bosi didudukan 

ditelapak tangan dengan jari jari rapat santai dan 

tidak mengencangkan. 

 Yang kedua memasuki lingkaran dengan sikap 

jongkok 

 Lalu focus ke sasaran titik jatuh sambil rehat 

badan 

 Arahkan lengan dan bosi kesasaran 

 Mendorong bosi ke belakang dengan lengan 

lurus, secara alami badannya turun dan maju 

kedepan 

 Menarik bosi kembali dengan cepat lengan tetap 

lurus 

 Melepas bosi secara alami, badannya kembali 

tegak lagi 

 Selesaikan gerakan lengan 

 Lengan yang tidak melempar menyeimbangkan 

gerakan pemain 

Gerakan berdiri: 

 Yang pertama memegang bosi,bosi didudukan 

ditelapak tangan dengan jari jari rapat santai dan 

tidak mengencangkan. 

 Lalu masuk lingkaran dengan gaya sikap berdiri 

Ordinal 
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 focus ke sasaran titik jatuh sambil rehat badan 

 Arahkan lengan dan bosi kesasaran  

 Mendorong bosi ke belakang dengan lengan 

lurus, secara alami badannya turun dan maju 

kedepan 

 Menarik bosi kembali dengan cepat lengan tetap 

lurus 

 Melepas bosi secara alami, badannya kembali 

tegak lagi 

 Selesaikan gerakan lengan 

 Lengan yang tidak melempar menyeimbangkan 

gerakan pemain  

 

 

2 Gaya Berdiri Menurut  (Sutalaksana, 2010) 

bahwa sikap berdiri merupakan 

sikap siaga baik fisik maupun 

mental, sehinggaa ktivitas kerja 

yang dilakukan lebih cepat, kuat, 

dan teliti.  

Pengukuran data antropometri dibagi menjadi dua yaitu: 

1. Pengukuran dimensistatis Pengukuran 

dimensistatis mencakup seluruh anggota tubuh 

dalam posisi standard dan diambailkan dalam 

posisi berdiri mau pun duduk. 

2. Pengukuran dimensi dinamis. Pengukuran 

dimensi dinamis merupakan dimensi tubuh yang 

diukur dalam pergerakan yang dibutuhkan dalam 

suatu kerja (HariPurnomo : 2013) 

Ordinal 
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3 Hasil      

Pointing 

Petanque 

Pointing  adalah teknik 

menghantarkan bola besi (Bosi) 

dengan tujuan agar dekat dengan 

target yaitu bola kayu (Boka). 

1. Roll (menggelinding) adalah Lemparan dengan 

menggelindingkan bola ke tanah 
2. Soft lob (melambungsedang) adalah Lemparan 

setengah parabol 
3. Half  lob (melambungtinggi) adalah Lemparan tinggi 

parabol. 

 

 

 
a) Pointing dengan 

landing melewati garis 

b)  Ukuran diameter poin 

1 adalah 40cm, poin 3 

30 cm, poin 5 adalah 

20cm 

c) Jarak  circle keboka  6 , 

7 , 8 , 9 meter 

d) Masing-masing jarak 

6x lemparan, memakai 

teknik lemparan Roll, 

Soft lob dan Half lob 

e) Mengnggunakan gaya 

jongkok maupun 

berdiri 

f) garis pembatas  landing 

keboka 3-4 meter jika 

menggunakan Rolling 

(Ground) 

g) garis pembatas  landing 
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keboka 2-1,5 meter jika 

menggunakan teknik 

soft lob  

h) garis pembatas  landing 

keboka 1-1/2  meter 

jika menggunakan 

teknik Half lob 
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Lampiran 2 

 

Hasil Tes Shooting Gaya Jongkok Pada UKM Petanque UPGRIS 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 6

1 3 5 3 5 1 3 20 3 3 1 3 3 5 18 1 3 1 1 1 1 8 3 0 1 5 1 1 11

2 1 3 5 5 1 3 18 1 3 0 3 3 1 11 3 0 1 1 3 1 9 0 3 1 1 0 0 5

3 1 5 3 0 3 5 17 5 0 3 3 1 1 13 1 1 1 3 0 3 9 1 1 0 3 1 3 9

4 5 5 1 3 3 3 20 3 3 3 3 5 5 22 0 1 1 1 3 3 9 3 1 0 1 5 1 11

5 5 3 3 1 3 1 16 3 5 0 3 1 3 15 1 3 5 0 1 1 11 3 1 3 5 0 1 13

6 3 3 3 3 3 3 18 1 3 3 3 5 3 18 0 0 0 1 3 0 4 0 5 0 3 1 3 12

7 5 3 5 3 3 3 22 3 3 1 3 1 3 14 1 0 0 3 3 5 12 5 0 0 1 1 1 8

8 1 0 3 1 5 1 11 1 3 3 3 5 1 16 1 1 1 0 1 3 7 1 3 1 1 0 3 9

9 3 5 3 3 3 5 22 3 5 0 1 0 3 12 0 3 3 3 1 3 13 1 3 1 1 1 0 7

10 5 3 3 1 3 5 20 3 0 3 3 3 3 15 3 0 1 3 5 3 15 1 5 0 3 0 1 10

184 154 97 95Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah

Jumlah Jumlah JumlahNo Nama Jumlah
Jarak 6 Meter Jarak 7 Meter Jarak 8 Meter Jarak 9 Meter
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Lampiran 3 

Hasil Tes Shooting Gaya Berdiri Pada UKM Petanque UPGRIS 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 6

1 1 1 1 1 1 1 6 3 1 3 1 0 0 8 1 3 1 5 3 5 18 5 3 1 1 0 1 11

2 1 1 1 0 0 0 3 0 1 3 1 0 1 6 3 1 3 3 1 3 14 3 1 1 1 1 1 8

3 3 3 3 3 1 1 14 1 3 3 3 1 1 12 1 5 3 5 3 5 22 3 1 0 3 1 0 8

4 0 1 0 3 1 1 6 3 1 1 1 0 5 11 0 1 1 1 3 1 7 1 3 0 1 3 3 11

5 1 3 1 0 3 1 9 1 5 0 1 1 0 8 3 3 1 0 1 1 9 3 1 3 5 0 1 13

6 1 0 1 0 1 3 6 1 3 5 0 0 3 12 1 3 1 1 3 0 9 0 5 0 3 1 3 12

7 1 0 1 1 3 0 6 3 3 1 1 5 1 14 1 3 3 3 0 0 10 5 3 0 1 1 1 11

8 1 0 0 1 1 0 3 0 0 3 1 1 1 6 3 5 1 0 1 3 13 1 3 3 3 0 3 13

9 0 1 3 3 3 1 11 3 5 0 1 0 3 12 0 3 5 3 1 3 15 1 3 1 3 3 3 14

10 5 1 3 1 3 1 14 3 0 3 0 0 3 9 3 3 1 0 5 1 13 3 3 1 3 3 0 13

78 98 130 114JumlahJumlahJumlahJumlah

JumlahJumlahJumlahJumlahNo Nama
Jarak 6 Meter Jarak 7 Meter Jarak 8 Meter Jarak 9 Meter
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Lampiran 4 

 

Hasil Rekap Data Gaya Jongkok dan Gaya Berdiri 

 

 

 
 

6 7 8 9 6 7 8 9

1 M Fahmi Rizki Pratama 20 18 8 11 57 6 8 18 11 43

2 Krisma Damayanti 18 11 9 5 43 3 6 14 8 31

3 M. Ilham Al Kahfi 17 13 9 9 48 14 12 22 8 56

4 Vebriana Khofifah 20 22 9 11 62 6 11 7 11 35

5 Sinta Belasatun K 16 15 11 13 55 9 8 9 13 39

6 Hindriyani Nur Arifah 18 18 4 12 52 6 12 9 12 39

7 Yollanda Nafila Fahlu Reza 22 14 12 8 56 6 14 10 11 41

8 Hika Adhi danardana 11 16 7 9 43 3 6 13 13 35

9 Galang Pratama Suharto 22 12 13 7 54 11 12 15 14 52

10 Arrad agung fadli 20 15 15 10 60 14 9 13 13 49

Jumlah

Jongkok Berdiri
No Nama

Jumlah
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Lampiran 5 

Hasil Perhitungan SPSS 21 

 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation 

J_6m 10 11.00 22.00 184.00 18.4000 3.27278 

J_7m 10 11.00 22.00 154.00 15.4000 3.27278 

J_8m 10 4.00 15.00 97.00 9.7000 3.16403 

J_9m 10 5.00 13.00 95.00 9.5000 2.41523 

J_Total 10 43.00 62.00 530.00 53.0000 6.54896 

B_6m 10 3.00 14.00 78.00 7.8000 4.04969 

B_7m 10 6.00 14.00 98.00 9.8000 2.78089 

B_8m 10 7.00 22.00 130.00 13.0000 4.57044 

B_9m 10 8.00 14.00 114.00 11.4000 2.06559 

B_Total 10 31.00 56.00 420.00 42.0000 8.05536 

Valid N (listwise) 10      

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  J_Total B_Total 

N 10 10 

Normal Parameters
a
 Mean 53.0000 42.0000 

Std. Deviation 6.54896 8.05536 

Most Extreme Differences Absolute .161 .151 

Positive .137 .151 

Negative -.161 -.108 

Kolmogorov-Smirnov Z .508 .476 

Asymp. Sig. (2-tailed) .959 .977 

a. Test distribution is Normal. 
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Test of Homogeneity of Variances 

Hasil    

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.447 1 18 .512 

 

 

ANOVA 

Hasil 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 605.000 1 605.000 11.227 .004 

Within Groups 970.000 18 53.889   

Total 1575.000 19    

 

 

Paired Samples Statistics 

  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Gaya Jongkok 53.0000 10 6.54896 2.07096 

Gaya Berdiri 42.0000 10 8.05536 2.54733 

 

 

Paired Samples Correlations 

  N Correlation Sig. 

Pair 1 Gaya Jongkok & Gaya 

Berdiri 
10 .219 .543 

 

 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) 

  

Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 
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Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) 

  

Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 1 Gaya Jongkok - 

Gaya Berdiri 
1.10000E1 9.20145 2.90975 4.41768 17.58232 3.780 9 .004 
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Lampiran 6 

Surat-surat 
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Lampiran 7 

 

Dokumentasi 

 

 
 

Persiapan Latihan Gaya Jongkok 

 

 
Persiapan Latihan Gaya Berdiri 
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Praktik Latihan Gaya Jongkok 

 

 

 
Praktik Latihan Gaya Jongkok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Evaluasi hasil Latihan Gaya Jingkok dan Gaya Berdiri 
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Pemanasan Sebelum Praktk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Praktik Latihan Gaya berdiri 
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